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ABSTRAK 

 

Spiritualitas merujuk pada, kesadaran individual atas dimensi ilahi atau 

keagamaan dalam kehidupan sehari-hari. Sayangnya, dalam perjalanan 

waktu, terasa menurunnya kesadaran yang berdampak pada tidak autentiknya 

spiritualitas, terutama di kalangan pendeta dan calon pendeta. Perilaku dan 

kecenderungan hedonis, materialistis, dan konsumeris spiritualitas. 

Ketidakautentikan spiritualitas ini merugikan tidak hanya individu secara 

pribadi, tetapi juga masyarakat dan komunitas keagamaan secara 

keseluruhan. Tujuan penulisan ini adalah untuk membandingkan 

ketidaksinambungan antara konsep Spiritualitas Nouwen dengan realitas 

praktik spiritualitas seorang pelayan GMIT. Melalui metode penulisan 

deskritif-analisis-reflektif terhadap pemikiran Henri Nouwen tentang 

spiritualitas, terungkap ketidaksinambungan khususnya dalam Gereja Masehi 

Injili di Timor (GMIT). Nouwen menekankan pentingnya dimensi vertikal 

spiritualitas melalui hubungan pribadi dengan Tuhan, yang berimplikasi pada 

kepedulian kepada sesama. Namun, praktik spiritual para pelayan seringkali 

teralihkan pada urusan duniawi. Dimensi horizontal spiritualitas, yang 

melibatkan hubungan dengan sesama, juga kurang mendapat perhatian aktif 

dalam membangun relasi yang sehat. Begitu pula, dalam dimensi interior 

spiritualitas yang menyoroti hubungan individu dengan diri sendiri, terlihat 

kurangnya kesadaran diri dan kesiapan menghadapi tantangan pribadi. Data 

diperoleh dari analisis terhadap karya-karya Nouwen serta praktik spiritual 

para pelayan dalam konteks GMIT yang tertuang dalam karya-karya pelayan 

GMIT. Tulisan ini memberikan wawasan yang mendalam kepada para 

pelayan GMIT mengenai konsep spiritualitas Henri Nouwen dan realitas 

praktik pelayanan. Melalui pemahaman ini, para pelayan dapat merefleksikan 

spiritualitas mereka yang memerhatikan keseimbangan antara relasi dengan 

Allah, sesama dan dirinya sendiri. Tulisan ini diharapkan menjadi panduan 

motivasional untuk mendorong para pelayan GMIT menuju pencapaian 

spiritualitas yang lebih autentik dan mendalam. 
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